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ABSTRAKSI

Sri Utami, 2009, Skripst Pengaruh Tugas Belajar di Rumah terhadap Prestasi Belajar
Pelajaran  Aqidah-Akhlak di Madrasah  Isanawiyah [alakhtyah Dcsa  Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Pembimbing (1) Drs 11 Moh Munib

MM ., MPdl (2) Drs Moh Salamun
Nemiallodll Al ocsllle o S i Bericemorers-

Penchitian tentang Pengaruh Tugas Belajar di Rumah terhadap Prestast Belajar
Pelajaran  Aqidah-Akhlak di Madrasah  [sanawiyah I alakhiyah Dcsa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojoncgoro bermula dart permasalahan sebagan
berikut

I Apakah ada pengaruh tugas belajar di rumah terhadap prestast belajar
pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Isanawiyah Falakhiyah Desa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

2 Sampai sejauh mana tingkat pengaruh tugas belajar di rumah terhadap prestasi
belajar pelajaran aqidah-akhlak di Madiasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa
Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

Berpyjak pada rumusan masalah di atas maka tujuan yang ngin penulis
dapatkan dalam penelitian 1n1, yaitu

I Untuk mengetahur pengaruh tugas belajar di rumah terhadap prestasi belaja
pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Tsanawiyah 1alakhiyah Dcsa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojoncgoro

2 Untuk mengetahur tingkat pengaruh tugas belajar di rumah terthadap prestast
belajar pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah [sanawiyah Ialakhiyah Desa
Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Adapun signifikansi dart penelitian i1, dapat penulis bagi menjadi dua, yaitu

dari segi akademik tlmiah dan dari segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenai
kedua segi tersebut, maka dapat penulis uraikan scbagar berikut

I Signifikansi akademik tlmiah, berarti bahwa hasil dari penelitian iy nantinya

dapat menambah pengetahuan, terutama di bidang pendidikan

Signifikanst sosial praktis, berarti bahwa setelah mendalami tentang adanya
pengaruh metode pemberian tugas belajar di rumah (resitast) terhadap proses
belajar mengajar, maka guru diharapkan untuk lebth aktif menggunakan
metode ni

Sedangan besarnya populast yang ada di Madrasah Tsanawiyah I alakhiyah
Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojoncgoro 234 siswa Adapun
besarnya sampel adalah 50 siswa

Teknik staustik, yakni pengolahan data yang menggunakan analisis statistik
biasanya dilakukan terhadap data kuantitatif Untuk tcknik statistik yang diterapkan
dalam pembahasan penchtian i, mcnggunakan teknik korelast product moment
ydng mdna rumusnyad, yditu
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Berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya  akhirnya  penubis dapat

mengambil beberapa kesimpulan sebagar berikut
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Bahwa pelaksanaan metode pcmberian tugas belajar di rumah (1esitast) d
Madrasah T'sanawiyah Falakhiyah dipakai oleh semua mata pelajaran

Bahwa prestasi belajar pelajaran aqidah akhlak pada siswa Madrasah I'sanawiyah
Falakhiyah dapat tercapai dengan batk  Ial 1 dapat diketahur nilar-mlai
ulangan/tes belajar

Bahwa berdasarkan perhitungan antara pengaruh metode pembenan tugas belajar
di rumah (rcsitasi) terhadap prestas belajar pelajaran aqidah akhlak di Madiasah
['sanawiyah Talakhiyah, adalah scbosar O 451 it berarti bahwa terdapat
pengaruh yang cukup antara metode pcmberian tugas belajar (1esitast) terhadap
prestast belajar pelajaran aqidah akhlak

Mengctahui
Ketua STAI ri Bojonegoro Penulis
f
UNIB,MM M Pdi SRIU AN
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Tugas guru adalah mengajar dan mendidik Tugas i merupakan faktor
penting dalam terlaksananya proses pendidikan Sebab itu tidak semua orang dapat
atau berhak menjadi guru, apalagi guru itu bertugas mengajar PAI (Pendidikan
Agama Islam), yaitu agar menimbulkan perubahan tingkah laku pada siswa, baik
pengetahuan sikap dan keterampilan Oleh karcna itu, berhasil tidaknya tugas tersebut
dalam melaksanakan PAI di sekolah, sangat tergantung pada kemampuan untuk
memahami dan ketepatan memilith metode yang digunakan, sebab mctode atau cara
yang digunakan banyak beperan dan menentukan sebagalr penunjang keberhasilan
dalam proses belajar mengajar

Metode mengajar merupakan suatu cara yang dilakukan secara sadar, teratur
dan bertujuan untuk menmyampaikan bahan kepada siswa Dengan proses
penyampaian 1tu diharapkan terjadi perubahan sikap dan perbuatan siswa sesuai
dengan tujuan yang ditentukan dalam kurikulum Dalam pelaksanaan PAI di sekolah
metode yang dipergunakan berbeda dengan metode pada mata pelajaran yang lam,
sebab mata pelajaran PAl mempunyar kedudukan dan ciri-cirt yang khas, dalam art:
bahwa agama sebagai tuntunan hidup bukan semata-mata untuk diketahui, melainkan
Juga untuk menimbulkan perubahan sikap dan perbuatan yang sesuai dengan PAI

Oleh sebab 1tu, tanggapan dan sikap guru terhadap agama mempengaruh pandangan



guru dalam menyampaikan bahan pelajaran, dan dalam menggunakan metode
pendidikannya Sedangkan persepsi dan sikap guru terhadap siswa, berart apakah
siswa dipandang sebagal makhluk yang pasif atau pribadi yang kosong ataukah guru
memandang pribadi siswa sebagai pribadi yang ak*if mandiri

Agar hal tersebut terlaksana, maka metode mengajar apa yang cocok atau
sesual untuk pengajaran PAI agak sukar daripada mengajarkan mata pelajaran lain,
karena PAI harus diamalkan dalam kehidupan sehari-har

Metode PAI pusat orientasinya bukanlah penyajian pengetahuan saja, tetapi
adalah terjadinya perubahan sikap dan perbuatan siswa menurut agama Untuk
menentukan metode yang cocok atau sesuar dalam PAI sangat ditentuhan oleh
kemampuan dan penguasaan guru dalam menentukan dan memilih metode yang
digunakan dalam PBM (Proses Belajar Mengajar), dan metode yang digunakan itu
harus sesuar dengan tujuan yang ingin dicapai, tingkat perkembangan siswa, sarana
dan hingkungan sekitarnya Untuk mencapai hasil yang memuaskan, maka diperlukan
suatu persiapan yang cukup matang, yaitu rencana tertulis yang berisi tujuan
pelajaran secara operasional, mater: yang disajikan, bentuk kegiatan belajar mengajar,
metode yang digunakan, waktu yang diperlukan, alat-alat pelajaran dan alat-alat
evaluasi untuk mengukur keberhasilannya

Keberhasilan persiapan itu berpengaruh pada cara guru dalam menyajikan
bahan pelajaran kepada siswa Hanya dengan cara yang baiklah dapat dijamin

keberhasilan penyajian bahan pelajaran 1tu



Dengan demikian metode PAI merupakan cara penyajian, sekaligus juga
dalam prakteknya mer.upakan seni mengajar, artinya keberhasilannya banyak
ditentukan oleh pembawaan, pengalaman dan kesiapan pribadi pendidik Selanjutnya
dalam memberikan PAI guru harus memperhatkan perbedaan mdividu siswa, karena
tiap individu mempunyai bakat, kemampuan dan latar belakang yang berbeda, oleh
karena guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan
pendapatnya agar siswa dapat mandiri, dan guru sekaligus menerima umpan balik
dar1 hasil pengajarannya Dengan demikian guru aktif mengajar dan siswa aktif
belajar kemudian timbul interaks: antara guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar Dan dalam hal in1 jika dihubungkan dengan metode yang cocok atau sesuai
untuk memberikan PAI, maka haruslah digunakan metode yang tepat dan bervariasi
sesuar dengan tujuan, bahan, tingkat perkemoangan siswa dan kemampuan guru Oleh
karena 1tu, maka untuk mengembangkan kemampuan dan kesadaran siswa sebagai
individu, maka guru harus menggunakan metode individual, seperti metode tugas,
metode inquiry/discovery dan metode problem solving Untuk mengembangkan sikap
sosial, maka sebaiknya guru menggunakan metode yang bersifat kelompok sepert
diskust kelompok, kerja kelompok, dan role playing Dan juga dalam ha} tertentu
dapat digunakan metode yang bersifat klasikal sepert1 ceramah, tanya jawab, simulasi
dan lain-lan Yang tidak kalah pentingnya Jjuga dapat digunakan metode sekolah
yaitu membuat tata tertib sekolah dan tata tertib kelas dan sebagainya

Dengan menggunakan metode bervariasi yang sesuar dengan tujuan dan sifat

bahan, maka dapat diharapkan guru aken lebih berhasil Penggunaan metode



bervariast i1 perlu di tekankan, mengingat adanya kecenderungan sebagian besar
guru untuk mengajar den.gan satu metode mengajar saja, misalnya ceramah, sehingga
menyebabkan timbullah 1stilah sekolah duduk Hal 1r1 harus kita sadari, memang ada
guru yang hanya menggunakan satu metode saja dalam mengajar, hal mana karena
guru tersebut belum ada kesempatan untuk melakukan pemilthan terhadap metode
yang dipergunakan Dengan demikian seorang guru diharapkan menguasai berbagai
metode mengajar yang sesuai dena sejalan dengan sifat dari PAI

Winarmo Surakhmad mengemukakan sepuluh macam metode inengajar

berikut ini
1 Metode ceramah
2 Metode latihan siap (drill)
3 Metode tanya jawab
4 Metode diskus atau musyawarah

Metode demonstrasi dan eksperimen
Metode pembagian tugas belajar resisteasi (metode resistensi)
Metode karya wisata
Metode kerja kelompok atau gotong royong
Metode sistem regu
0 Metode sosiodrama dan bermain peran '

— O 00 3 O\ W

Resitasi telah mempunyai hidup yang panjang Sejak dahulu anak-anak
disuruh untuk menghafal, misalnya ayat-ayat dari Kitab Suci, untuk kemudian di-
resitasi Anak-anak disuruh mengatakan kembali apa yang telah dipelajarinya

Resitast i1 banyak dikecam, karena didasarkan atas hafalan belaka Namun
resitast pada hakekatnya mempunyar dasar yang sechat Dalam resitasi diselidiki

hingga manakah anak-anak mempelajari dan memahami pelajaran Resitasi menilai

' Syaiful Bahn Djamarah, Prestasi Belgjar dan Kompetens: Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
hlm 72



hasil belajar murid dan serentak memberikan feedback Anak-anak sendi
mengetahui hingga mana.kah 1a telah berhasi! menguasai pelajaran itu
Efektivitas resitasi bergantung pada kesanggupan murid untuk belajar sendiri
di rumah Untuk masa resitast setiap anak harus mempersiapkan dirinya Bahan
pelajaran itu hendaknya dapat dikuasai oleh semua anak dalam kelas itu Dalam masa
resitasi penguasaan anak akan lebth dimantapkan lag berkata penilaian dan feedback
Pekerjaan rumah dianggap sebagai bagian yang penting dari pengajaran di SD
maupun di pendidikan yang lebih tinggi Pekerjaan rumah macam-macam bentuknya
(1) Pekerjaan rumah sebagai belajar sendiri, musalnya mempelajari satu bab dari buku
pelajaran, menterjemahkan bahasa asing, membaca dan menghafal sajak, dan
sebagainya Pekerjaan tumah i1 efekuf] apabila bahan tu dapat dipelajari sendi:s
oleh murid Pada tingkat SD pelajaran berprogram akan sangat efektif Murid-
murid sekolah menengah dianggap sudah cukup pandai membaca dan belajar
sendir1, namun bahan pekerjaan rumah harus dapat dipahami oleh semua murid
(2) Pekerjaan rumah sebagai latihan, misalnya membuat soal-soal matematika atau
fisika yang sudah dipelajar1 aturan-aturan dan prinsip-prinsipnya Syaratnya agar
efektif 1alah, bahwa semua murid telah memaham aturan 1tu dan telah)sanggup
menerapkannya Apabila murid-murid tidak atau belum memiliki pengetahuan
dan kemampuan itu, maka murid akan kandas dan tidak sanggup membuat
pekerjaan rumah 1tu Murid merasa frustasi dan merasa Jengkel terhadap bidang
studi 1tu atau menyalinnya saja dari teman sekelas Pekerjaan rumah serupa 1tu

sudah jelas tidak ada bahkan negatif hasilnya



(3) Pekerjaan  rumah yang dapat pula berbentuk “proyek” yakmi ditugasken
mengumpulkan sejumlah bahan berhubungan dengan suatu masalah untuk
menyusun  suatu laporan, membuat percobaan, atau demonstrasi Apakah
pekerjaan rumah i efektif bergantung antara lain dari sifat pekerjaan 1tu Jika
pekerjaan 1tu terlampau culit, misalnya menyuruh anak SD membaca buku dan
memberi laporan tentang pandangan dan penilaiannya tentang buku itu, maka
tugas itu sudah jauh di atas kemampuan anak pada umumnya dan karena 1tu tidak
efektif Jadi masalah yang dihadapkan kepada anak harus sesuai dengan latar
belakang pengetahuan dan kemampuan anak agar efektif

Pada umumnya pekerjaan rumah dipandang sebagai unsur yang penting dalam
pengajaran Hasil belajar murid banyak ditentukan hingga manakah 1a melakukan
pekerjaan rumahnya dengan baik dan jujur Fungsi pekerjaan rumah yang terpenting
1alah mendorong anak belajar sendir

Pekerjaan rumah harus direncanakan oleh guru agar efektif

(1) Pekerjaan rumah harus dintegrasikan dengan apa yang telah dipelajar1 anak

sebelumnya Pekerjaan rumah harus didasarkan atas apa yang telah dikuasat
oleh anak

(2) Pekerjaan rumah harus didasarkan atas pengetahuan dan keterampilan yang
telah dikuasai oleh semua murid Pengajaran berprogram sangat efektif
sebagai pekerjaan rumah > ’
Berpyak pada uraian di atas, akhinya penulis berkeinginan untuk

mengadakan suatu penelitian dalam bentuk penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh

Tugas Belajar di Rumah terhadap Prestasi Belajar Pelajaran Aqidah-Akhlak di

2S Nasution, Berbagar Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, Bumi Aksara, Jekarta, 2006,
him 203



Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro

B Penegasan Judul
Penegasan judul in1, penulis anggap perlu, supaya tidak terjadi salah tafsir dari
para pembaca tentang skripsi yang berjudul, “Pengaruh Tugas Belajar d. Rumah
terhadap Prestasi Belajar Pelajaran Aqidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro ” Sedangkan
penjelasan judul tersebut, antara lain
1 Pengaruh, menurut pengertian bahasa mengandung art1 “daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 1kut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang ™
2 “Metode pemberian tugas belajar resitas sering disebut metode pekerjaan
rumah yaitu metode di mana murid diber: tugas di luar Jjam pelajaran ™*
3 “Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok »°

4 “Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan pelatihan

Artinya tujuan kegiatan belajar 1alah perubahan tingkah laku, baik yang

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 1990, hiin
664
* Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit , hlm 61

’ Syaiful Bahn Djamarah, Prestas: Belajar dan Kompetens: Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
hal 19



menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meiiputi segenap
aspek pribadi ™
Dalam Islam, “akidah 1alah iman atau kepercayaan”’ Sedangkan “Akhlak

adalah keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan d:

mana perbuatan 1tu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung rug:

C Alasan Pemilihan Judul

Sedangkan alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judu} tentang

“Pengaruh Tugas Belajar di Rumah terhadap Prestast Belajar Pelajaran Aqidah-

Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro”, antara lain

1

Bahwa pemberian tugas belajar di rumah (resitas) dapat membantu untuk
mengatast kekurangan waktu belajar sisva di sekolah Dengan diterapkannya
metode 1n1, maka siswa diharapkan akan tetap belajar dengan aktif di rumah
masing-masing

Bahwa proses belajar merupakan kegiatan yang mendasar dar1 suatu
pendidikan Pada proses belajar mengajar n1 terjadi interaks: belajar mengajar

k4

antara guru dengan siswa, di mana siswa aktif belajar sedangkan guru aktif

untuk mengajar/menyampaikan ratert pelajaran

® Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal
17sd 18

" Nasruddin Razak Dienul Islam Almaarif, Bandung, 1996, hlm 153

$ Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Mulia Membangun Manusia dan Bangsa Berkarakter, Bind
Rena Pariwara, Jakarta, 2001, him 14



D Rumusan Masalah
Berpyak pada latar belakang masalah yang telah penulis uratkan d1 atas, maka
dapat yang menjadi permasalahan dalam penelitian 1n1, antara lain
I Apakah ada pengaruh tugas belajar di rumah terhadap prestast belajar
pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?
2 Sampai sejauh mana tingkat pengaruh tugas belajar di rumah terhadap prestasi
belajar pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Tsanawiyah Felakhivah Desa

Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

E Tujuan dan Signmifikansi Penelitian
1  Tujuan Penehtian
Berpyjak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ngm penulis
dapatkan dalam penelitian in1, yaitu
a  Untuk mengetahur pengaruh tugas belajar di rumah terhadap prestasi belajar
pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahui tingkat pengaruh tugas belajar di rumah terhada;; prestasi

belajar pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa

Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
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2 Sigmifikans: Penelitian
Adapun sngmﬁka;lsn dart penelitian 1n1, dapat penulis bagi menjad: dua, yaitu
dari »egi akademik lmiah dan dari segi sosial praktis Agar lebih jelas mengenar
kedua seg! tersebut, maka dapat penulis uratkan sebagai berikut
a  Signifikansi akademik 1lmiah, berart: bahwa hasil dan penelitian in1 nantinya
dapat menambah pengctahuan, terutama di bidang pendidikan
b Signifikansi sosial praktis, berarti bahwa setelah mendalam tentang adanya
pengaruh metode pemberian tugas belajar di rumah (resitast) terhadap proses
belajar mengajar, maka guru diharapkan untuk lebih aktif menggunakan

metode 1ni

E Hipotesis

Hipotesis adalah suatu hal yang diperlukan dalam suatu penelitian sebagai
petunjuk atau pedoman agar tidak terjad: salah arah atau penyimpangan yang telah
dirumuskan, sebagaimana dikatakan Sumadi Suryabrata bahwa, “Hipotesis adalah
Jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuj1
secara empiris Sedangkan menurut Mohamad Ali, “Rumusan Jawaban sementara

: ]

yang harus diuj1 melalur kegiatan penelitian disebut hipotesis !0

° Sumadi Suryabrata, Metodolog: Penelitian, Rajawali Pers, Jakarta, 1991, hal 75
' Mohamad A, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung, 1987, hal 48
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Berpyak dari pertanyaan dasar dalam rumusan masalah, maka hipotesis yang
dapat diajukan untuk dibuktihan kebenarannya dalam penelitian in1 adalah sebagai
berikut

| Bahwa terdapat pengaruh yang positif antara tugas belajar di rumah terhadap
prestasi belajar pelajaran aqidah-akhlak di Madrasah Tsanawryah T'alakhiyah

Desa Jampet Kecamatan Ngascm Kabupaten Bojonegoro

2 Bahwa semakin baik tingkat pelaksanaan tugas belajar di rumah, maka

semakin baik pula tingkat prestast belajar pelajaran aqidah-akhlak di

Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro

G Metode Pembahasan

Dalam membahas skripsi in1 penulis menggunakan metode induktif, dan
metode deduktif Adapun definisi metode induhtif menurut Sutrisno Hadi, “Berpikir
induktif berangkat dari fakta-fakia khusus atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan
kongkret, kemudian dar fakta-fakta atau penstiwa-penistiwa yang khusus dan
kongkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum.""!

v

Sedangkan metode deduku, yaitu “Prinsip deduksi adalah sebagai berikut apa

sdjd yang dipandang benar pada scmua perisiiwa dalam suatu kelas afau Jenas, berlaku

" Sutrisno Had Mctodologt Research | Andi Yogyakarta, 2004, hal 47




juga sebagal hal yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau

.

12
jJenis itu”

H Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh susunan yang sistematis dan mudah dipahami oleh para
pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi
empat bab D1 mana antara bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling
terkait, sehingga merupakan satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang
satu dengan yang lain Adapun dart mas.ng-masing bab terscbut adalah scbagat
berikut

Bab I, yang berisikan pendahuluan Pada bab in1 ada beberapa sub bab yang
mehiputi  latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan
masalah, tujuan dan sigmfikanst penelitian, hipotesis, dan sistematrka pembahasan

Bab Il adalah tinjauan pustaka, dalam bab ni menjelaskan tentang tugas
belajar di rumah, prestasi belajar pelajaran aqidah akhlak, dan pengaruh ugas belajar
di rumah terhadap prestasi belajar pelajaran aqidah akhlak

Bab IHI, merupakan taporan hasil penchtian Dalam bab i dibahas inengenai
metodologr penchtian, yang meliputi populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, penyajian data, dan analisis data

Bab IV, merupakan penutup Bab penutup i merupakan bab terakhir yang

berist mengenai kesimpulan dan saran.

2 1bid hal 41



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A Tugas Belajar di Rumah
1 Pengertian Tugas Belajar di Rumah

Pengertian tugas belajar di rumah disebut juga dengan nama metode resitast,
sebagaimana dinyatakan oleh Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya yaitu, “Metode
pemberian tugas belajar resitasi sering disebut metode pekerjaan rumah yaitu metode
di mana murid diber: tugas di luar jam pelajaran ' Dalam pelaksanaannva metode 11
anak-anak dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya i rumah, tetapt dapat di
perpustakaan, di laboratorium, di kebun percobaan, dan sebagainya untuk
dipertanggung jawabkan kepada guru

Jenis-jenis tugas sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan
dicapai, sepert tugas meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motorik
(pekerjaan rumah), tugas di laboratorium dan lain-lain

Metode 1 diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak,
sementara waktu sedikit Artinya, banyaknya bahan yang tersediz dengan waktu
kurang seimbang Agar bahan pelajaran selesar sesuar batas waktu yvang ditentukan,

maka metode 1mlah yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya

' Abu Ahmadi, dan Joko Trt Prasetya, Strategi Belajar Mengajar Pustaka Setia, Bandung, 1997, him
61

13
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Tugas dan resitast tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetap: jauh lebih
luas dar1 1tu Tugas bnasa.nya bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan,
dan di tempat lainnya Tugas dan resitast merangsang anak untuk aktf belajar baik
secara individual maupun secara kelompok Karena 1tu, tugas dapat diberikan secara
individual, atau dapat pula secara kelompok
2 Penggunaan Tugas Relajar di Rumah

Agar pelaksanaan tugas belajar di rumah dapat berjalan secara optimal, maka
perlu adanya pedoman dalam penggunaannya Adapun langkah-langkah dalam
menggunakan metode tugas belajar di rumah (resitasi) adalah sebagai berikut

a Fase pemberian tugas

Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan

I Tujuan yang akan dicapai

2 Jenis tugas yang jelas dan tepat schingga anak mengerti apa yang

drtugaskan tersebut

3 Sesuair dengan kemampuan siswa

4 Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa

5 Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut

b Langkah pelaksanaan tugas
I Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru
2 Diberian dorongan sehingga anak mau bekerja

3 Duusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain
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4 Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang 1a peroleh dengan baik
dan sistematik
¢ Fase mempertanggungjawabkan tugas
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini
1 Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakan
2 Ada tanya jawab/diskusi kelas
3 Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara
lainnya
Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut resitas
Ada beberapa saran dalam penggunaan tugas belajar di rumah (metode
resitasi) ini, yaitu
I Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga anak mengert: bentuk apa yang
harus dikerjakan
2 Waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup
3 Adanya kontrol yang sistematis sehingga mendorong anak-anak bekerja
dengan sungguh-sungguh
4 Tugas yang diberikan anak-anak bersifat
a Menarik perhatian anak-anak
b Mendorong anak untuk mencari, mengalami, dan menyampaikan
¢ Anak-anak mempunyai kemungkinan dapat menyelesaikan

d Bersifat praktis dan 1lmiah
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B Prestasi Belajar Pelajaran Aqidah Akhlak
1 Pengertian Prestasi l;restam Belajar Pelajaran Aqidah Akhlak

Inti dari perbuatan tingkah laku manusia yang berupa kecakapan,
keterampilan dan sikap hampir semuanya terbentuk dan berkembang karena belajar
Dengan demikian, maka sebenarnya manusia selalu mengalarni belajar sepanjang
hidupnya

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdin dari dua kata, yakni
“prestasi” dan “belajar” Antara kata “prestasi” dan “belajar” mempunyai arti yang
berbeda Oleh karena itu, sebelum pengertian “prestas1 belajar” dibicarakan ada
batknya pembahasan i diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan
pemahaman lebih jauh mengenar makna kata “prestasi” dan “belajar” Hal 11 juga
untuk memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian “prestas: belajar”
1tu sendiri

“Prestasi adalah hasil dar1 suatu kegatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok » Prestasi tidak akan pernah drhasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan Dalam kenyataan, untuk
mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan tetap1 penuh per_lhangan
dengan berbagar tantangan yang harus dihadapr untuk mencapainva. Hanya dengan
keuletan dan optimisme dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh

karena 1tu, wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja

z Syaiful Bahrt Djamarah, Prestasi Belajar dan Kormpetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
hlm 19
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Meskipun pencapaian prestasi itu penuh dengan rintangan dar. tantangan yang
harus dihadapi oleh seséorang, namun seseoreng tidak akan pernah menyerah untuk
mencapainya Di simlah nampaknya persaingan dalam mendapatkan prestas: dalam
kelompok terjadi secara konsisten dan persisten

Banyak kegiatan yang bisa dyadikan sebagar sarana untuk mendapatkan
prestasi Semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan masing-masing individu,
kegiatan mana yang akan digeluti untuk mendapatkan prestas1 tersebut
Konsekuensinya kegiatan 1tu harus digeluti secara optimal agar menjadi bagian dar
din1 secara pribadi

Dari kegiatan tertentu yang digelut: untuk mendapatkan prestasi, maka
muncullah berbagai pendapat dari para ahli sesuai dengan keahlian masing-masing
untuk memberikan pengertian kata “prestasi”

WIS Poerwadarminta berpendapat, bahwa “prestasi adalah hasil yang telah
dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya) Sedangkan menurut Masud Khasan
Abdul Qohar, “prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja’** Sementara
Nasrun Harahap dan kawan-kawan, memberikan batasan, bahwa “prestast adalah

>

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan

* Ibid, him 20
“Ibid hlm 20sd 21

18
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Selain diperintahkan dalam Alquran juga banyak sekali hadits Nabi

Muhammad SAW, yang .memermtahkan untuk belajar, misalnya

s iy, Ay pluds 06 Lo fmy o A0 Ll
Artinya “Mencari 1lmu 1tu wajib bagi setiap orang Islam laki-laki dan perempuan ”
(HR Ibnu Abdul Barr) *

Berdasarkan dalil-dalil di atas, dapat diketahur bahwa belajar merupakan hal
yang wajib bagi manusia, dan Allah akan memberikan kelebihan beberapa derajat
kepada orang-orang yang beriman dan berilmu Hal int merupakan penghargaan bagi
orang-orang yang yang beriman dan berilmu, yang tudak dibeiikan kepada pihak-
pthak lain

Belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan Tujuan dalam belajar
adalah terjadinya perubahan dalam dir1 individu Perubahan dalam art: menuju
perkembangan  pribadi individu  seutuhnya Sejalan dengan itu, Sardiman
mengemukakan suatu rumusan, bahwa “Belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga,
psikofisik munuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik *° Sebagai hasil

dar1 kreativitas belajar in1 akan dapat dilihat dari perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman Pengalaman inilah nantinya yang akan membentuk pribadi individu

ke arah kedewasaan

8 Ahmad Nayjieh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Aman, Jakarta, 1984, him 9
? Syaiful Bahri Djamarah, /bid
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Perubahan yang terjadi dalam dir1 individu sebagar hasil dan pengalaman 1tu
sebenarnya usaha dari individu 1tu sendiri dalam interaks: dengan lingkunganya
Interaksi dimaksud tidak lain adalah interaksi edukatif yang memungkinkan
terjadinya proses interaksi belajar mengajar Dalam hubungan m memang diakui,
bahwa belajar tidak selamanya terjadi dalam proses interaksi belajar mengajar, tetapi
bisa juga terjadi di luar proses itu Individu yang belajar sendiri d: rumah adalah
aktivitas belajar yang terlepas dari proses interaksi belajar mengajar Namun
bagaimanapun juga belajar tetap merupakan suatu usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagar hasil pengalaman ind:vidu dalam
interakst dengan lingkunganya Hal ini telah dijelaskan oleh Slameto, bahwa “Belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagar hasil pengalaman
individu 1tu sendirt dalam interaks1 dengan lingkungannya »'°

Dar pengertian belajar sebagaimana dikemukakan d atas, dapat drambil suatu
pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar Hakikat dari aktivitas belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu Perubahar 1tu nantinya akan

mempengaruhi pola pikir individu dalam berbuat dan bertindak Perubahan 1tu

5

sebagal hasil dari pengalaman individu dalam belajar
Setelah menulusurt uraian di atas, maka dapat dipahami mengenar makna kata

prestasi dan belajar Hal ini1 berarti prestasi telajar adalah hasil yang diperoleh berupa

10 Slameto, Belajar dan Fakior-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him 2



kesan-kesan yang mengakibatkan pcrubahan dalam dirt individu scbagai hasil dari
aktivitas dalam belajar .

Bidang studi akhidah akhlak ralah salah satu bidang studi dalarn kelompok
pendidikan dasar yang membahas aharan agama Islam dalam seg1 akidah dan akhlak
Bidang stud: akidah akhlak tersebut merupakan bagian dari pendidikan agama Islam
secara keseluruhan yang memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami,
menghayati, meyakini kebenarannya, serta bersedia mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari

Fungsi bidang studi/mata pelajaran akhidah akhlak berdasarkan Lampiran |
Keputusan Mentet: Agama Rl No 372 Tahun 1993 tentang Kurikulum Pendidikan
Dasar Bercirt Khas Agama Islam, yaitu, “Mata pelajaran Akhidah-Akhlak berfungsi
untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada <1swa agar menghayat1 dan
menyakini rukun 1man serta menjadikannya sebagai landasan pertlaku dalam
kehidupan sehari-hari dalam hubungannya dengan Tuhannya, sesama manusia dan
dengan alam sekitar ”'!

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa akidah akhlak adalah bidang studi
yang berusaha memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada siswa agar mau
menghayati dan meyakini dengan keyakinan yang benar terhadap hal-hal yang harus

dumani, serta memberikan bimbingan kepada siswa mau menghayati dan

mengamalkan ajaran-ajaran Islam tentang akhlak baik yang berkaitan hubungan

" Departemen Agama, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Pendidikan Nasional
(Perguruan Agama Islam), Dirjen Bagars, Jakarta, 1998, him 286
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dengan Allah SWT, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia maupun dengan
alam lingkungan .
Mempelajar1 aqidah dan akhlak dalam Islam adalah sangat penting,
sebagaimana dinyatakan dalam hadits Nabi Muhammad SAW sebaga1 berikut
2l oy WIS g AUST U Gyl (e gl (LS
Artinya “Orang mukmin yang paling sempurna imannya 1alah orang yang paling
batk akhlaknya (11 R Ahmad) "
iloskllelyy WA agiaal 4Gl dilabe Sial
Artinya “Hamba Allah yang paling dicintai-Nya ralah yang paling baik akhlaknya”
(HR Thabaarani) "
2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Felajaran Aqidah
Akhlak
Belajar merupakan aktivitas yang berlangsung melalui proses, sudah barang
tentu tidak akan terlepas dari pengaruh, baik dari luar maupun dar1 dalam individu
yang mengalaminya Keberhasilan ataupun kegagalan tidak terlepas dar1 pengaruh-
pengaruh tersebut
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestast belajar siswa, yg}tﬁ faktor
dar1 dalam (faktor internal) dan faktor dari luar (faktor eksternal) Adapun uraian

mengenai kedua faktor tersebut, penulis uraikan sepert1 berikut 1n1

"2 Ahmad Nayieh, /bid hlm 44

" Al Imam Abdurrauf Al Manaw, Perbendaharaan Hadits, Terj Idrus H Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, him 27
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1 Faktor dar1 dalam

Faktor dar dalan.1 adalah kondisi individu atau anak yang belajar 1tu sendiri
Faktor i1 dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu kondisi psikologis anak, dan
kondisi fisiologis anak
a Kondisi psikologis

Menurut Lester D Crow, dan Alice Crow memberikan definisi psikologi,
yaitu, “Psikologi adalah stud tentang tingkah laku dan hubungan antara manusia ”*4
Tingkah laku seseorang tidak hanya terdiri dari perbuatan-perbuatan yang dapat
dilihat, namun juga semua reaksi terhadap wemua keadaan dari dalam dan pengaruh
dari berbagai faktor lingkungan Berikut i faktor-faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa
1 Kecerdasan (intelligence)

Intelyenst menurut William Stern, ‘Inteligens: 1alah kesanggupan untuk
menyesuaikan dirt kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir
yang sesual dengan tujuannya ”'* William Stern Juga berpendapat bahwa 1ntelyjensi
sebagian besar tergantung dengan dasar dan turunan Pendidikan dan lingkungan
tidak begitu berpengaruh Sebagaimana diketahui, bahwa intelyens: memegang

peranan besar dalam menentukan prestasi belajar siswa

' Lester D Crow, dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan Tery Z Kasyan, Bina Ilmu, Surabaya,
1984, him 12
M Ngalim Purwanto, Pstkologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2003, him 52



24

2 Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor yang penting dan menentukan dalam proses
pendidikan  Keberhasilan pendidikan dalam pencapaian tujuan sebagian besar
bergantung pada kemauan siswa untuk belajar Oleh karena itu, kepada orang tua,
guru, atau pthak-pihak yang terkait lainnya harus berusaha untuk memotivas: siswa
untuk belajar

Menurut Prench, “Motivation may be defined as the desire and willingness of
a person 1o expend effort io reach a particular goal or outcome ”*® (Motivasi adalah
keingmnan dan kemauan seseorang untuk mencurahkan segala upayanya dalam
mencapar tujuan atau hasil tertentu) Pengertian lain menyebutkan motivas: adalah
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi

yang dikondisikan oleh kemampuan itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan

individu
3 Minat

Minat siswa untuk belajar berpengaruh sekali terhadap prestasi belaiar siswa
Minat siswa dapat diketahui melalur identifikasi perilaku mereka baik di dalam kelas
maupun di luar kelas, atau bahkan dalam lingkungan yang lebih luas J:ka siswa tidak

berminat untuk belajar dengan sungguh-sungguh, maka 1a tidak akan dapat prestas:

yang memuaskan dalam belajarnya

' Departemen Agama RI, Motivas: dan Etos Kerja Proyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidikan
Biro Kepegawaian Setjen Depag, Jakarta, 2004, him 11
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b Kondisi fisiologis

Kondisi fisiologis, misalnya kondisi kesehatan yang fit/baik, tidak dalam
keadaan sakit, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan lainnya, sangat berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa Siswa yang dalam keadaan sehat dan tidak lelah akan
lebih cepat menyerap pelajaran, jika dibandingkan dengan siswa yang kendisi kurang
sehat dan dalam keadaan lelah/letih
2 Faktor dar1 luar/faktor eksternal

Faktor dan luar/faktor eksternal merupakan keadaan di luar individu atau
peserta didik yang belajar Faktor eksternal inr dapat dibag menjadr dua bagian
penting, yaitu faktor instrumental dan faktor enviromental input
a Faktor-faktor instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan Faktor-faktor in1 dvharapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
dirancang

Faktor-faktor instrumental in1 bisa berwujud faktor lunak dan faktor keras
Faktor-faktor lunak (software), misalnya pedoman-pedoman belajar, bahan/
program yang harus dipelajari, kurikulum, dan sebagainya. Sedangkan faklor—faktor
keras (hardware), misalnya alat-alat praktikum, perpustakaan, gedung perlengkapan

belajar, dan sebagainya
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b Faktor lingkungan / environmental input

Keadaan/kondlsx‘lmgkungan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa
Lingkungan 1 dapat berupa lingkungan fisik/alam dan lingkungan sosial
Lingkungan fisik/alam termasuk di dalamnya adalah seperti keadaan cuaca, suhu,
kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya Belajar pada situasi udara yang
Jresh/segar, hasilnya akan lebih baik daripada belajar dalam situasi udara yang

pengap

C Pengaruh Tugas Belajar di Rumah terhadap Prestasi Belajar Pelajaran
Aqudah Akhlak
Metode tugas belajar di rumah atau resitasi mempunyar beberapa kelebihan
dan kekurangan, antara lain

1 Kelebthannya
a Lebth merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belgjar individual
ataupun kelompok
b Dapat mengembangkan kemand:rian siswa di luar pengawasan guru
¢ Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa
d Dapat mengembangkan kreativitas siswa
2 Kekurangannya
a Siswa sulit dikontrol, apakah benar 1a yang mengerjakan tugas ataukah
orang lain
b Khusus untuk tugas kelompok, tidak Jarang yang aktif mengerjakan dan
menyelesatkannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota
lainnya tidak berpartisipasi dengan bak
¢ Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu
siswa
d Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervanasi) dapat
menimbulkan kebosanan siswa

'" Syaiful Bahn Djamarah dan Aswan Zan, Strategi Belgjar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2000,
hlm 87
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Kesukaran metode in1 antara lam 1alah, diperlukan banyak alat yang sejenis,
karena pada suatu ketika mungkin seluruh anik melakukan percobaan yang sejenis
Kesukaran lainnya 1alah, diperlukan suatu pengendalian disiplin terhadap rencana
yang telah diberikan kepada sekelompok murid, karena sering terjadi sasaran yang
dituju tidak tercapai pada waktunya D1 samping itu guru terus-menerus harus
membuat atau menyiapkan rencana serta lembaran latthan yang diperlukan bagi tiap
kelompok, petunjuk mengenai hal-hal penting yang perlu diperhatikan oleh murid-
murid, tugas tambahan yang harus dilakukan oleh murid untuk membantu pengertian,
pertanyaan yang harus dijawab oleh murid setelah selesai mempelajari tugas yang
diberikan Pekerjaan ini memakan banyak waktu dan tenaga

Tugas-tugas 1 dilakukan oleh murid di sekolah pada jam yang diperuntukan
untuk pelajaran 1tu Scebagian dari tugas-tugas itu ada yang diperuntukan bagi
pekerjaan rumah Guru dalam kelas yang demikian tidak mengajar menurut cara yang
konvensional, melainkan memberikan petunyuk khusus bagi murid yang mernerlukan,
tanpa menggangu pekcrjaan murid-murid lainnya  Murid-murid diperkenankan
bercakap-cakap atau berdiskusi mengenar hal yang sedang dipelajarinya dalam
kelompoknya, selama diskusi 1tu tidak sampai mengganggu kelompok lainnya
Pembicaraan dilakukan dengan perlahan-lahan

Beberapa keuntungan dart metode 1 kalau dibandingkan dengan cara
mengajar yang konvensional antara lain 1alah

1 Cara mengajar klasikal biasanya cenderung untuk menyesuaikan cara dan

kecepatan mengajar terhadap kelompok yang terbesar Jurnlahnya dalam kelas
itu, yaitu kelompok yang sedang kemampuannya dalam kelas 1tu Kecepatan
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Jalan pelajaran menjadi terlalu cepat bagi kelompok yang kurang dan menjadi
terlalu lambat bagi yang cerdas Dengan metode tugas 1 murid-murid dapat
bekerja menurut kecepatannya sendiri-sendirt  Untuk setiap murid atau
kelompok dapat disediakan porsi yang berbeda-beda bergantung kepada
tingkat kecerdasannya, batk mengenai dalamnya suatu bahan pelajaran,
maupun mengenai luasnya bahan itu Kecuali 1tu, apabila ada seorang murid
absen pada suatu jam pelajaran, maka pada kesempatan berikutnya ia dapat
mulai dart mana 1a telah ketinggalan

2 Murid mendapat latihan untuk bekerja sendiri, suatu hal yang sangat penting
baginya apabila sudah tidak duduk di bangku sekolah atau apabila sedang
melanjutkan pelajaran di sekolah yang lebih tinggi la telah dilatih
menggunakan buku untuk belajar dan membuat catatan dart buku 1tu
Barangkali 1a juga telah berlatth menggunakan buku sumber lainiya, tidak
belajar hanya dari satu buku

3 Apabila murid 1tu ditugaskan bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dait
dua atau tiga orang, maka kesempatan 1n1 merupakan latihan baginya untuk
bekerja dalam suatu tim untuk memecahkan suatu masalah Hal ini merupakan
sesuatu yang penting dalam kehidupannya dalam masyarakat kelak

4 Guru dapat berhadapan dengan murid sebagai pribadi dengan pribadi, tidak

sebagai guru dengan kelas sebagai keseluruhan Guru dengan demikian akan
mengenal anak-anak didiknya lebih sempurna '®

"Resitast artinya mengambil pengertian-pengertian dari tulisan atau ucapan
orang lain Jadi resitasi 1alah menyatakan kembali apa yang telah distirnya di

hadapan guru, atau murid harus dapat menjawab pertanyaan guru terhadap bahan

yang ditugaskan terscbut ™'

Pelaksanaan dalam metode tugas belajar (1esitasi) i1

a  Guru member tugas-tugas berupa pekerjaan rumah yang harus diselesaikan
oleh  murid-murid Tugas yang diber:kan hendaknya jelas dén tegas
merangsang murid

b Dan tugas-tugas yang telah dibertkan 1itu murid harus mempelajar1 dengan
seksama apa yang tclah diajarkan, baik sendirian maupun secara kelompok,
yang hasﬂnga akan dipertanggungjawabkan kepada guru pada hari-hari
berikutnya >

'8 Sukarno (et al), Dasar-Dasar Pendidikan Sains, Bhratara, Jakarta, 1981, hlm 49sd 50
' Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, Toha Putra, Semarang, 1978, him 100
% Ibid hlm 100
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Siswa diharapkan 1kut serta secara aktif dalam suatu proses belajar mengajar,
sehingga kadar CBSA (Cara Belajar Siswa Akuf) lebith tinggi Dengan pemberian
tugas, baik secara individual maupun secara kelompok kepada siswa, diharapkan
lebth mendalami materi pelajaran yang diberikan Hasilnya sekaligus berfungsi
sebagai balikan yang berguna bagi guru Artinya, guru dapat mengukur seberapa Jauh
siswa telah memperoleh pengetahuan ataupun keterampilan yang sudah disajikan

Teknik pemberian tugas biasanya dukuti dengan tugas meiaporkan hasil
Pelaporan hasil tersebut disebut resitasi Oleh karena 1tu teknik 11 biasanya disebut
pemberian tugas dan resitasi

Apabila tugas-tugas diberikan secara individual, maka pelaporan hasil Juga
secara individual Jika pemberian tugas diberikan secara kelompok, maka salah
seorang anggota melaporkan hasilnya di kelas

Tugas belajar di rumah atau resitasi telah mempunyai hidup yang panjang
Sejak dahulu anak-anak disuruh untuk menghafal, misalnya ayat-ayat dari Kitab Suci,
untuk kemudian di-resitast Anak-anak disuruh mengatakan kembali apa yang telah
dipelajarinya

Resitasi in1 banyak dikecam, karena didasarkan atas hafalan belaka Namun
resitasi pada hakekatnya mempunyai dasar yang sehat Dalam resitasi sdiselidlk:
hingga manakah anak-anak mempelajari dan memahami pelajaran Resitasi menilai
hasil belajar murid dan serentak memberikan Sfeedback Anak-anak sendiri

mengetahur hingga manakah 1a telah berhasil menguasai pelajaran 1tu
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Efektivitas resitasi bergantung pada kesanggupan murid untuk belajar sendiri
di rumah Untuk masa resitasi setiap anak harus mempersiapkan dirinya Bahan
pelajaran 1tu hendaknya dapat dikuasai oleh semua anak dalam kelas itu Dalam masa
resitas1 penguasaan anak akan lebih dimantapkan lagi berkata penilaian dan feedbact.

Pekerjaan rumah dianggap sebagai bagian yang penting dan pengajaran di SD
maupun di pendidikan yang lebih tinggi Pekerjaan rumah macam-macam bentuknya

(1) Pekerjaan rumah sebagar belajar sendiri, misalnya mempelajari satu bab dar
buku pelajaran, menterjemahkan bahasa asing, membaca dan menghafal sajak,
dan sebagainya Pekerjaan rumah i1 efektif, apabila bahan itu dapat dipelajari
sendirt oleh murid Pada tingkat SD pelajaran berprogram akan sangat efektif
Murid-murid sekolah menengah dianggap sudah cukup pandai membaca dan
belajar sendiri, namun bahan pekerjaan rumah harus dapat dipahami oleh
semua murid

(2) Pekerjaan rumah sebagai latthan, misalnya membuat soal-soal matematika
atau fisika yang sudah dipelajar: aturan-aturan dan prinsip-prinsipnya
Syaratnya agar efektif 1alah, bahwa semua murid telah memahami aturan 1tu
dan telah sanggup menerapkannya Apabila murid-murid tidak atau belum
memiliki pengetahuan dan kemampuan 1tu, maka murid akan kandas dan
tidak sanggup membuat pekerjaan rumah itu Murid merasa frustasi dan
merasa jengkel terhadap bidang studi 1tu atau menyalinnya saja dar1 teman
sekelas Pekerjaan rumah serupa itu sudah jelas tidak ada bahkan negatif
hasilnya

(3) Pekerjaan rumah yang dapat pula berbentuk “proyek” yakni ditugaskan
mengumpulkan sejumlah bahan berhubungan dengan suatu masalah untuk
menyusun suatu laporan, membuat percobaan, atau demonstrasi Apakah
pekerjaan rumah 1 efektif bergantung antara lain dan sifat pekerjaan itu Jika
pekerjaan 1tu terlampau sulit, misalnya menyuruh anak SD membaca buku
dan memberi laporan tentang pandangan dan penilaiannya tentang ‘buku 1tu,
maka tugas itu sudah jauh di atas kemampuan anak pada umumnya dan
karena itu tifak efekuf Jadi masalah yang dihadapkan kepada anak harus
sesual 2clie:ngan latar belakang pengetatuan dan kemampuan anak agar
efektif

'S Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengagjar, Bumi Aksara, Jakarta,
2006, him 202
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Pada umumnya pekerjaan rumah dipandang sebagai unsur yang penting dalam
pengajaran Hasil belaja} murid banyak ditentukan hingga manakah 1a melakukan
pekerjaan rumahnya dengan baik dan jujur Fungsi pekerjaan rumah yang terpenting
1alah mendorong anak belajar sendiri

Sedangkan pekerjaan rumah harus direncanakan oleh guru agar efektit

(1) Pekerjaan rumah harus duntegrasikan dengan apa yang telah dipelajari anak
sebelumnya Pekerjaan rumah harus didasarkan atas apa yang telah dikuasai
oleh anak

(2) Pekerjaan rumah harus didasarkan atas pengetahuan dan keterampilan yang
telah dikuasai oleh semua murid Pengajaran berprogram sangat efektif
sebagai pekerjaan rumah %

Menurut Abu Ahmadi dan Joko Prasetya, metode tugas belajar (resitasi) ini
mempunyat beberapa keuntungan/segi positif, yaitu

1 Baik sekal untuk mengisi waktu luang yang konstruktif

Memupuk rasa tanggung jawab dalam segala tugas pekerjaan sebab dalarn

metode 11 anak-anak harus mempertanggurgjawabkan segala sesuatu yang

telah dikerjakan

Membiasakan anak giat belajar

4 Memberikan tugas anak yang bersifat praktis umpamanya membuat laporan
tentang peribadatan di daerah masing-masing, kehidupan sosial dan
sebagainya
Sedangkan segi negatif dari metode tugas belajar (resitasi) i yaitu

1 Sering kali tugas di rumah 1tu dikerjakan oleh orang lain sehingga anak tidak
tahu menahu pekerjaan tersebut

2 Sulit untuk memberikan tugas karena perbedaan individual anak-anak dalam
kemampuan dan minat belajar v

3 Sering kali anak-anak tidak mengerjakan tugas dengan baik, cukup menyalin
hasil pekerjaan temannya

4 Apabila tugas 1itu selalu banyak atau terlaluberat, akan mengganggu
keseimbangan mental anak 2

w2

2 Ibid, him 203
2 Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit , him 61sd 62
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Contoh tugas pekerjaan di mimah adalah menghafalhan surat-surat Alguran
hadits nama-nama nabt dan rasul Allah meranghum maters pelajatan aqidah akhlak.
mengerjakan LKS (lembai kerja siswa) mengetjakan tugas kelompok dan lain
sebagainva

Dary uraran-uraian yang tclah panubis jctaskan schag umina de atas Jap st
diketahur bahwa mctode pemberian tugas belajar di rumah (resitasi) Lepada siswa
ternyata mempunvar manfaat yang besar sehingga dapat dikatakan penggunaan

metode int akan dapat meningkatkan prestast belajar pelajaran aqidah akhlak
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metodologi Penelitian
1 Populasi dan Sampel
Menurut Sutrisno Hadi yang dimaksud dengan populasi adalah “Semua
individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dan sampel itu hendaknya
digeneralisasikan, disebut populasi atau wmverse ™' Sedangkan pengertian sampel,
yaitu, “Sampel atau sample adalah contoh, monster, representant atau wakil dari satu
populasi yang cukup besar jumlahnya »*
Ada beberapa keuntungan apabila suatu penelitian menggunakan teknik
sampling, yaitu
I Penghematan biaya, wakt dan tenaga
a biaya lebth murah
b waktu lebih pendek
¢ tenaga yang diperlukan lebih sedikit
2 Dengan teknik sampling yang baik mungkin akan diperoleh hasil yang lebih
baik/tepat daripada penehitian terhadap populasi karena
a adanya tenaga-tenaga ahli
b penyelidikan dyalankan lebih telity
¢ kesalahan yang mungkin diperbuat lebih sedikat
Jadi hasil sampling diharapkan lebih tepat dan lebi up to date > °

Adapun tentang besarnya jumlah subjek yang perlu dimasukkan he dalam

sampel, secara teknis besarnya sampel tergantung pada ketepatan yang dunginkan

' Sutrisno Hads Metodologt Rescarch I Andi Offset Yogyakarta, 2004, hal 77
2 Kartini Kartono, Pengantar Mciodologi Research Sosial Alumni, Bandung 1980, hal 115
3 Maruki Metodologr Riset Bagian Penerbitan Mak Ekonomi UIl, Yogyakarta, 1983, him 50
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peneliti dalam menduga parameter populasi pada taraf kepercayaan tertentu Tidak
ada satu kaidah pun yané dapat dipakal untuk menetapkan besarnya sampel Namun,
sampel yang lebih besar mempunyai kemungkman lebth banyak untuk menjadi
contoh yang representatif bagi populasi Selan 1tu, dengan sampel yang besar, data
dapat menjadi lebih akurat dan lebih tepat

Sedangan besarnya populasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah
Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro 234 siswa. Adapun
besarnya sampel adalah 50 siswa
2 Jems Data dan Sumber Data

Mcnurut jemisnya data yang diparolch terdin dari dua jenss, yaitu data
kuantitaut dan data kualitaut  Data kualitatif, yakni data yang berhubungan dengan
hategorisast, harakteristik atau sifat sesuatu; misalnya baik, sedang, kurang baik, dan
tidak baik Hal ini biasanya tidak berhubungan dengan angka-angka * Sedangkan
pengertian data kuantitauf, yaitu, “Data kuantitauf, yakni data yang berhubungan
dengan angka-angka, baik yang diperoleh dan hasil pengukuran, maupun dan nila
sesuatu data yang diperoleh dengan jalan mengubah data kualitatif ke dalam data
kuantitatif, misalnya skor tes

Dari uraian di atas maka yang termasuk data kuanutauf, yamn: jumlah siswa,

Jumlah tenaga kependidikan, jumlah sarana dan prasarana, dan sehagainya.

“ Mohamad Al Pcnelitian Kcpendidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung, 1987, him 151
s
Ibid
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Sedangkan yang termasuk data kualitatif, vaitu pelaksanaan resitasi, proses belajar
mengajar, dan sebagamy:a

Informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya, yaitu “data
primer = dan tangan pertama dan data sekunder = dan tangan kedua, ketiga, dan
seterusnya ”°
I Data primer

“Data primer adalah data yang diperoleh langsung dar sumbernya, diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya Data tersebut menjadi data sekunder kalau
dipergunakan orang yang tidak berhubungan langsung dengan pcnchitian yang
557

bersangkutan
Mempergunakan data sekunder lebih murah dan lebih mudah Sayangnva data
itu tidak selalu dapat ditemur sehingga perlu dilakukan pengumpulan data secara
langsung di lapangan
2 Data sekunder
“Data sekunder adalan data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti misalnya dari Biro Statstik, majalah, keterangan-keterangan atau
publikast lainnya ™ Jadi data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan
seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan penehti sendiri Karena
itu perlu adanya pemeriksaan ketelittan Bukan berarti bahwa data sekunder kalah

bermutu dibandingkan dengan data primer; bahkan kalau mungkin data sekunder

® Marzuki, Op-Cit him 45
" Ibid hlm 55
8 Ibid hlm 56
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dicari lebih dahulu, barang kali ada yang cocok dengan tujuan penelitian Dengan
demikian akan dihemat biaya, waktu dan tenaga
Dalam penelitian int yang menjad: data primer adalah para siswa Madrasah
Tsanawiyah Falakhiyah Desa Jampet Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
yang menjadi sampcl yang biasa discbut responden Sedangkan yang menjadi data
sekunder adalah kepala madrasah, guru, staf yang ada di Madrasah Tsanawiyah
Falakhiyah
3 Tekmk Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan cata dari sumber yang telah ditetapkan, selanjutnya perlu
adanya teknik pengumpulan data, yaitu sebagal alat kerja dalam pengumpulan data
Sehubungan dengan penelitian i, pengumpulan datanya dengan menggunakan
teknik, yartu
a Teknik observasi
Dengan metode 11 orang melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala/tenomena yang disehidiki. Jadi tanpa mengajaukan
pertanyaan-pertanyaan meskipun objeknya orang
Dibandingkan dengan metode survey, observasi lebih objektif  Apabila
pencatatan dilakukan dengan bantuan alat-alat seperti pemotret, alat perekam
suara, pencatat kecepatan, dan sebagainya, maka observasi demikian disebut
metode mekams (mecanical observation). Catatan yang dikumpuikan lebih telti,

tetapi terbatas pada gejala sejenis
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Teknik in1 penuhis gunakan untuk mengambil data tentang milar-nilai/hasil prestasi
belajar siswa, nama-nama siswa khususnya yang bertindak sebagai responden,
dan data-data lainnya

d Teknik angket
Teknik angket ini disebut juga mail survey/cara surat-menyurat karena hubungan
dengan responden dilakukan melalur daftar pertanyaan yang dikirimkan
kepadanya
Setelah pertanyaan ndividu ditetapkan, langkah selanjutnya adalah menyusun
pertanyaan-pertanyaan itu dalam suatu susunan keseluruhan, dengan sistematika
sebagai berikut
a Pertanyaan-pertanyaan pembukaan yang dapat menank perhatian responden,

sederhana dan mudah diyawab Yang penting adanya kontak Jiwa antara
interviewer dan responden, sehingga responden merasa senang dan bersedia
untuk menjawabnya

b Setelah dijawab beberapa pertanyaan dan tidak ada tanda-tanda untuk
menggagalkan wawancara, mulailah dengan pertanyaan yang berhubungan
dengan status, pendidikan, agama, dan sebagainya, disusul dengan
pertanyaan-pertanyaan yang lebih berat berupa pendapat dan sikap

¢ Urutkan susunannya menurut jalan pikiran yang teratur, mudah diikuti dan
tidak meloncat-loncat

4 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dengan menggunakan tekmk-teknik pengumpulan

data sebagaimana telah penulis uraikan di atas, maka untuk langkah berikutnya

"“Suharsimi Anikunto  Prosedur Penclitian suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him 231
""" Marzuki Op-Cit hlm 73
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melakukan analisis data Dalam teknik analisis data yang dapat digunakan, dengan
cara teknik statistik dan teknik non statistik

Teknik non statistik, yakni pengolahan data dengan tidak menggunakan
anahisis statistik, melainkan dengan analisis kualitatif, seperti dengan induksi
Biasanya dilakukan terhadap data-data kualitatif yang tidak diubah menjadi data
kuantitatif

Teknik statistik, yakni pengolahan data yang menggunakan analisis statistik,
biasanya dilakuhan terhadap data kuantitatif Untuk teknik statistik yang diterapkan
dalam pembahasan penelitian 1ni, menggunakan teknik korelasi product moment,

yang mana rumusnya, yaitu

NFXY - (FX) (3Y) “?
er - 2 2 ¥ b 4
\J{vex - oxt} {ney:- s}

Keterangan

Txy = Koefisien korelasi antara X dan Y

X = Vaniaoel X

Y = Variabel Y

N = Jumlah individu (responden)

12 Suharsimi Ankunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
hilm 275
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B Penyajian Data
1 Keadaan Umum Objek Penelitian

Madrasah Tsanawiyah (MTs ) Falakhiyah merupakan salah satu pendidikan
formal yang bernataskan Islam terletak di Desa Jampet Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Madrasah in1 berjarak dari Kota Bojonegoro sekitar 22 kilo
meter

Sedangkan jumlah siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah mulai
dart Kelas VII sampai dengan Kelas 1X adalah 234 siswa Untuk lebih jelasnya
berikut in1 penulis sajikan dalam bentuk tabel

Tabel 1

Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah

No Kelas Jumlah
] Kelas VII-A 34 siswa
2 Kelas VII-B 36 siswa
3 Kelas VIII-A 40 siswa
4 Kelas VIII-B 40 siswa
5 Kelas 1X-A 42 siswa
6 Kelas IX-B 42 siswa

Jumlah 234 siswa

Sumber Data siswa MTs Falakhiyah pada tahun ajaran 2008/ 2009

Sementara jumlah tenaga kependidikan yang ada di Madrasah Tsanawiyah
Falakhiyah adalah 28 orang, tenaga tersebut meliputi guru termasuk kepala madrasah,
karyawan/stat tata usaha, petugas kebersihan, dan petugas keamanan/penjaga. Untuk

lebth jelasnya, berikut ini penulis uratkan dalam bentuk tabel
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Tabel 2

Jumlah Tcnaga Kependidikan Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah

No Uratan Jumlah
1 Guru 22 orang
2 Karyawan Iata Usaha 4 orang
3 Pctugas kebersihan | orang
4 Petugas heamanan I orang

Jumlah 28 orang

Sumber Data Tenaga Kependidikan MTs Falakhiyah tahun 2009

Agar dalam kegiatan belajar mengajar dapat berjalan baik, tertib, dan lancar,
sebagaimana yang diharapkan, maka di Madrasah Tsanawiyah Falakhtyah dibuat tata
terib sekolah Adapun tata tertib yang berlaku bagi siswa Madrasah Tsanawiyah
Falakhryah adalah sebagai berikut

I Tata tertitb umum

a  Siswa harus menjaga dan memelihara lingkungan sekolah,

b Siswa harus dapat menjaga nama baik sekolah,

¢ Siswa yang berhalangan masuk sekolah harus ada surat IZin yang

diketahui oleh wali murid, apabila tidak masuk karena sakit lebih dari tiga

har1 harus ada surat dari dokter
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2 Tata tertib belajar

a  Siswa harus sudah hadir di ruangan kelas 5 menit, sebelum proses belajar
mengajar dimulat,

b Proses belajar mengajar dimulai pada pukul 07 00 WIB sampai dengan
pukul 13 00 WIB untuk Senin sampai dengan Kamis Sedangkan khusus
pada Jumat proses belajar mengajar tetap dimular pukul 07 00 WIB dan
berakhir hingga pukul 11 00 WIB,

¢ Apabila terjadi hekosongan jam, siswa tetap di kelas, kecuah ketua kelas
yang bertugas menghubungi guru piket,

d Pada waktu proscs belajar mengajar beriangsung, siswa wajib menjaga
kelancaran proscs belajar mengajar,

¢ Siswa tidak diperhenankan menggunakan hand phone pada waktu proses
belajar mengajar,

f Selama pelajaran berlangsung, siswa tidak meninggalkan sekolah tanpa
ada 1zin dar1 guru

3 Tata tertib berpakaian
Siswa harus berpakaian sopan, rapi, dan baju dimasukkan Khusus untuk siswi
memakai pakalan muslimat (berjilbab)
4 Tata tertib berkendaraan
a  Siswa harus menempatkan sepeda di tempat parkir dan dikunci,
b Siswa tidak diperkenankan untuk mengendarai sepeda motor atau mobil,

¢ Apabila mengendarai sepeda di jalan raya tidak boleh berajar
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2 Hasil Penelitian

Untuk mclaksanakan metode pemberian tugas belajar (resitasi) di Madrasah

Tsanawiyah Falakhiyah ini, ada beberapa cara yang digunakan yaitu

|

Siswa diberi tugas untuk diselesatkan di rumah

Cara 1 merupakan teknik yang paling sering digunakan di Madrasah
Tsanawiyah Falakhiyah Apabila materi pelajaran yang harus disclesaikan di
sekolah cukup banyak sedangkan waktu yang tersedia tidak memungkinkan
untuk dibahas semuanya, maka siswa diberikan tugas (PR/Pekerjaan Rumah)
yang dikerjakan di rumah masing-masing, dan tugas tersebut akan diperiksa
dan dibahas pada pertemuan yang akan datang Cara i rupanya cukup efektif
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Falakhiyah

Adapun maten tugas yang harus dikerjakan dapat berasal dan buku paket/
buku wajib, buku LKS (Lembar Kegiatan Siswa), ataupun guru membuat soal
scndirt yang dicetat di papan tulis

Siswa diberi tugas uniuk menghatal

Apabila guru memberikan tugas hafalan misalnya hafalan surat-surat/ayat-
ayat kitab suci Alquran Agar siswa dapat menghafalnya dengan baik maka
mereka diberi waktu yang cukup untuk itu, dan apabila telah hafal maka
mereka harus maju satu per satu untuk mempraktekkannya di depan guru.

Dalam pelaksanaan teknik tugas belajar (resitasi) mi di Madrasah Tsanawiyah

Falakhiyah tidak lepas dari kelemahan seperu kemungkinan siswa meniru pekerjaan

temannya apabila guru tidak dapat mengawasi langsung pelaksanaan tugas (tu Jadi,



H

siswa tidak mendalami proses belajar mengarar 1tu sendint Kemunghkinan lain orang
lam yang mengerjakan tugas itu Untuk mengatast hal i guiu Madrasah Tsanaw iy ah
Falakhivah perlu meminta bantuan otang twa dan memberitahukan bahwa andhnya
mempunyai tugas vang narus dikerjakan diiumah Dengan demikian ordang wd dapat
mengawasi pelaksanaan tugas tersebut dan dapat menjads tempat mengecek apalah
itu peherjaan siswa sebenarmva atau buhan Solust hanya dapat dilakukan apabily
guru dengan orang tua/walt siswa telah kenal dengan batk/rumahn a tidak jauh

Untuk mengetahur tentang nilar metode pemberian tugas belajar (resitas)
penulis menggunakan anghet yang penuhs sebathan iepada responden (siswa scbagan
samped)  Jumlah portanyaan ada 5 item dengan 3 opst yaitu a b, dan ¢ Untuk
pentlaian apabila responden menjawab 2 maka nilay 20 menjawab b nilar 10 Jdan
merjawab ¢ milar 3 Adapun hasil anghet vang telah dijawab oleh para responden
dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel di bawah

Tabei 3

Nilai Metode Pemberian Tugas Belajar (Resttasy)

esponden ! Nilar Angket | lumlah |
L1 2 T 3 T4 1 5 1 |

1 20 1 40 10 TR T 60 o
2 010 20 20 1 10 | 70 |
3 20 l 1 20 0 | 20 | 80 |
4 20002 1 20 | 10 o2 } 90 |
5 0 20 20 | 35 | 20 | 75 |
6 oo f 5 10 20 1 20 ! 65 If
7 10 20 0 10 | o , 60 |
8 I 100 ) 1
9 20 1 20 0 g0 o 0 f 70 |
10 P05 10 ) 20 1 20 65 ,
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Dart data yang ada pada tabel di atas dipat diketabur bahwa jumlah nilai
metode pembetian tugas belajar (resitast) atau nilar X adalah 3575

Adapun untukh mengetahur tentang nilar prestasi belajar pelajaran aqidih
akhlab penulis menggunakan wknik dokumentas) Adapun hasil raport dapat ponuies

sajthan dalam bentuk tabel di bawah ine
[abel 4

Nilar Prestast Belay i

Responden - ,j_i_u ~Jumlah |
2 i 63 |
3 ! 75 |
4 ,‘ 85 |
5 | 70 !
6 ‘ 60 ’

| |

7 z 60 ,
8 l 75 i
5 9 f 65 |
10 : 60 f
I : 70 |
12 , 05 f
13 ! 73 |
14 | 83 |
19 | 70 |
16 { 60 ;
17 3 j 60) |
18 75 ;
19 63 |
20 60 |
21 70 ‘

2 69

33 75 f
24 ; 83 |
25 | 70 i
26 {* 60 t
27 | 60 ?




' Ak | 75 5
| 29 | 63
| 30 | 00) !
| 3 ,‘ 7 |
g 32 | 63 :
33 | 75 |
34 { 85 §
35 ! 70 !
36 f 60 f
i 37 \ 60 |
38 ! 75 !
39 f 65 |
! 40 g 60 g
| 41 f 70 |
| 42 1 65 |
43 75 |
| 44 t 85 1
‘ 45 ' 70 i
| 16 } 60 j
! 47 ! 60 !
| 18 f 75
i 49 ' O3 [
; R N 60 |
f Jumlah T i © 3325 - |

| -
Sumber  Hasil raport semester 2 tahun 2009

Berdasarkan data vang ada pada tavct di atas dapat dikctahut bahwa jumlah

nilai prestasi belajar pelajaran aqidah akhlak atau vanabel 3 sejumlah 34235

C Anahsis Data

Sctelh penulis mengctahur nidar matode pemberian tugas belajar (resitisg)
dan prestast bclajar pelajaran aqidah akhlah  maka langhah sclanjutnya penuhs
melahukan andhsis data tentang ada atau tidaknya pengaruh antara metode pembcrian

tugas bedajar di rumah (1ositast) terhadap prostast bolajar plajaron khidab kbl



Madrasah Tsanawiyah Falahhi,ah  Analisis data i bertujuan  untuk mengugt
kebenaran hipotesis vang telah penuhs ajukan dalam penulisan skripst it apakah
ditolak atau diterima

Dalam mengupt hipotesis  tersebut penulis monggunakan tehmk  statisun
dengan rumus korelast product momny Adapun langhh-langkahnya adalah sebag
berihut

I Membuat tabel ket)a cor relation prodvet momeny

2 Memasukkan nilai metodc pumberian tugas belajar (resitast) pada holom X\
dan nilai prestasi belajar pada holom Y
3 Memasukkan nilar kuadiat nilar metode pemberian tugas belajar pada kotom

X?, dan milar kuadrat mila; prestasi belajar pada holom Y?

4 Memasukkan hasil perkalian antara nila; metode pemberian tugas belajar
(resitasi) dengan nilar prestasi belajar pada kolom XY

5 Menghitung Koefisicn korclasi

6 Koefisien korelasi yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga knth pida
tabct v (correlation product monment)

7 Menarik kesimpulan

Berdasarkan langhah-langkah di atas dapatiah disajptkan pengolahan data

sebagai berikut
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Tabel 5

Perhitungan Pengaruh Pemberian Tugas Belajar (Resitasy) terhadap Prestast Bol

{r_REsponden E‘ X T Y N f Y | X3
L i : 0 2 ; e
| | 60 0 Souu 4900 . 40w
| 2 | 70 ! 65 bo4000 1 4235 0 4850
I T T T R 2 L5625 6000
4 90 83 COBI00 TS 7650
s s 70 L s 4900 s
6 eS| 60 | 4225, 3600 3900
T b 60 T 60 b 300 0 3600 3600
8 8 75 g L5625 6000
) 9O 170 | 65 L9000 1 4224 4550
o0 es L 6 CAS L 300 20m0
ey 60 700 1 30000 1 4900 4000
12 70 ! 65 L4900 1 425 L 458
13 80 |75 | a0 | seas 6000
14 90 | 85 L8100 7225 76s0
s s 0 S6e2S 4900 52
16 65160 1 4225 1 3600 | 3900
17 60 | 60 L3600 T 3600 1 3600
880 L 75 oo L5625 6000
19 0065 4900 1 4225 4350
20 65 | 60 | 45 1 3600 ! 3000
2l 60 70 3600 L 4900 4200
ek) 00T es L4900 1 4225 454
23 8075 | 600 | 5625 | 6000
| 24 9 1 85 1 81000 | 7225 1 76e0
25 75 ! 70 | 5625 P90 s2sg
260165 60 | 4225 | 3600 | 3900
27 60 Lm0 o0 L3600 3600 T 3600
28 80 |75 L6400 | ses | sou
29 70 | 65 | 4900 z 4225 [ 4550
30 65 ; 60 L 4205 ; 3600 | 3900
31 60 | 70 | 3600 | 4900 4200
32 7001 es 1 4900 1 4025 | 4550
33 I 2 Rt L5625 | 6000
34 90 | 85 } 8100 | 7225 ! 7650
30 78 { 700 ) se2s L 4900 1 S5
6 60 a5 3600 | 3900




S0

l 37060 60 L3600 3600 3600 !
3 80 |75 | 6400 | 5625 L6000
I | 4900 4225 0 4550 |
I - B e 42251 3600 | 3900
| 41 j 60 i 70 } 360014900 1 4200
o2 065 3000 L8 assg |
O L T R 1 R S |
| 44 ! 90 l 8s [ 8100 1 7225 1 750 |
Lo 0 e 490 | 55 |
! 46 | 63 1 60 | 4225 | 3600 | 3900 [
A T (A O B o300 |
L8 80 T ea00 | se2s | soou !
49 L 700 | es 4900 1 4225 4ssp |
SO Y S R R 2 T R A
| lumlah [ 3575 | 3425 | 230875 | 237625 1 248000 |

Sumber Data primer ),ang—&folah tahun 2009
Berdasarkan data-data vang ada pada tabel d atas dapat diketahur hahwa

I' Jumlah N/ responden adalah sebanyak 50 SISWd

[\9]

fumlah nilai metode pembcrian tugas belajar (resitast) N X schesar 35753

Jumlah nilai prestasi belajar / Y scbesar 3425

(98}

e

e D ~ &
fumlah milar Y X7 sebesar 259875

%

Jumlah miar Y- sebesar 237625

)

fumlah nilai perkahan S XY sebesar 248000

Kcmudian darr nifai-milar tersebut dimasukkan dalam rumus horclast prodic

-

Inoienl, yaitu

NIAY = (AN (LY

\/{\-’L\’Z - (\H\)l} {7\'\_\’3- (L\')z}

r\\




‘n
—

SO(248000) — (3575Y( 3425)

'y - B _
\/JC( H2S9875) - (357 5)} ‘{50(2“’7635)- (“\425)“}»

12400000 - 12244375

r\\ - \\/ - -
i e 3 250 -7 S
«{ 397750 342225 b 4326250 - 308023 }»
13075

I\\ =

\\/415525u58225)

13075

x\\ =

\\//282943125

13075
r\\ = e

16820 91
Iy = 04508 dibulathan menjadi 0 151

Setclab diketahur hawl r dar korelast prodinc t mavicn yartu schesar 015
maka langkah selanjutnyva adalah menghonsultasikan hasil pethitungan dengan hasga
kriuk dalam tabel r product moment dengan N = 30 Pada N = 30 taral stgnifikasi
1% = 0,361, sedanghan pada taraf signifikasi 5% = 0,279 Maka tetbukti bahwa r
observast batk pada taraf signifikast 1% maupun pada taral signifikast 5% kcbih bosar
dari harga kritik pada tabel r product moment, yaitu (L2790 <0451 >0 36

Jadi dalam tarat signifikasi 1% maupun 5% hipotests penulis ajukan diterima
Berarti ada pengaruh vang signifikan antara metode pemberian tugas belajar (resitasi)

terhadap prestast belajar pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Tsarawiyah

Falakhiyah, dan pengaruh tersebut berkekuatan sedang
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Berdasarkan uraian di atas, akhirnya penulis dapat mengambil suatu

.

kesimpulan, bahwa penggunaan metode pemberian tugas belajar di rumah (resitast)

dapat mempengaruhi terhadap peningkatan prestasi belajar aqidah akhlak



BAB 1V

PENUIUP

A Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian  sebelumnya, akhirnya penulis  dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagar berikut
I Bahwa pclaksanaan mctode pemberian tugas belajar di rumah (resitast) di
Madrasah Tsanawiy ih Falakhiyah dipakai oleh semua mata pelajaran
2 Bahwa prestasi belajar pclajaran aqidah akhlak pada siswa Madrasah I'sanawiyah
Falakhiyah dapat tercapai dengan baik Hal i dapat diketahur nilai-nila
ulangan/tes belajar
3 Bahwa berdasarkan perhitungan antara pengaruh metode pemberian tugas belajar
di rumah (resitasi) terhadap prestasi belajar pelajaran aqidah akhiak di Madrasah
Tsanawiyah Talakhiyah, adalah scbesar 0,451, i berarti bahwa terdapat
pengaruh yang cukup antara metode pernberian tugas belajar (resitasi) terhadap
prestasi belajar pelajaran aqidah akhlak
B Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, akhunya penubis dapat memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pihak yang terkait Adapun

saran-saran tersebut antara lain
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Pelaksanaan metode pemberian tugas belajar (resitast) diharapkan dapat
dilaksanakan dcngan.scbalk—halknya olch guru

Siswa diharapkan untuk dapat mcningkatkan proscs belajarnya, schingga dapat
meningkatkan prestasi belajar pelajaran aqidah akhlak khususnya

Mengingat penggunaan mctode pumberian tugas belajar (resitast) mempunyati
pengaruh yang cukup s gnifikan tcrhadap peningkatan prestasi belajar pelajaran
aqidah akhlak Maka diharapkan kepada para guru untuk meningkatkan kualitas

pengajaran melalui pemilthan meningkatkan penggunaan metode pembenan tugas

belajar (resitasi)
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DAFTAR ANGKF I

Nama
Jenis Kelamin
Kelas
PETUNJUK
I Diharapkan Anda mcmilih salah satu dari tiga jawaban, dari pertanyaan di
bawah 1, dengan memberi tanda silang (X) pada hurut di muka jawaban
yang sesual dengan keadaan atau pendapat Anda yang sejujurnya
2 Jawaban Anda sangat berharga bagi penehitian, yang penuhs lakukan dan
sangat penting bagi dunia pendidikan pada umumnya Untuk 1tu penulis
ucapkan terima kasth atas bantuan saudara
3 Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga
PERTANYAAN
A Tentang Metode Tugas Belajar di Rumah (Resitasi)
I Apakah Anda mcngetahur pengertian metode resitasi?

a Ya b Cukup paham ¢ Tidak paham
2 Apakah Anda sering diberi pekerjaan ~umah (PR)?

a Sering b Kadang-kadang ¢ Tidak
3 Bagaimana perasaan Anda dengan metode resitasi?

a Suka b Kadang-kadang bosan ¢ Bosan
4  Setiap hari apakah selalu ada PR?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak
5 Apakah Anda belajar ketika ada PR saja?

a Tidak b Kadang-kadang c Ya

B Tentang Prestasi Belajar

I Menurut Anda apakah penggunaan metode resitasi dapat berpengaruh
terhadap kelancaran proses belajar mengajar?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
2 Apakah guru Anda scring memberikan tugas belajar?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
3 Apakah Anda waktu belajar ada yang meinbimbing?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak .
4 Bagaimanakah pclaksanaan proses belajar mengajar di sekolah Anda?

a Baik b Biasa c Jelek

5 Bagaimanakah sikap Anda ketika terjadi proses belajar mengajar?
a Serius b Biasa ¢ Tidak peduli
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Tartik
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Abdul Manan

Adib Prabowo
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Muhlasin -
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Yayasan Pendidikan Islam Falakhiyah
MADRASAH TSANAWIYAH FALAKHIYAH

Jampet Kec. Ngasem Kab Bojonegoro
J1 Raya Ngasem No 154 Jampet kode pos 62154 Nuasem - Bojonegoro

(AR
Co (0,5 ) 7700285

SURAT KETERANGAN

Nomor 38/MTs F/sKyviy 2009

Yang bertanda tangan di bawah in1

Nama KURDI, SPd I
Jabatan Kepala MTs Falakhiyah
Alamat Ds Jampet-Ngasem-Bojonegoio

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama SRI UTAMI

Tempat, tgl Lah'r  Bojonegoro, 07 Septcmber 1987

NIM 2007 5501 01753

NIMKO 2007 4 055 0001 2 01655
Semestel VIII ( Delapan)

Fakultas Agama Islam

Jurusan Pendidikan Agama islam (PAT)

Perguruan Tinggi STAI SUNAN GIRI BOJONEGORO

Bahwa yang bersangkutan diatas adalah benar-benar telah melakukan penelitian
mulal tanggal o9 Mer sd 23 Me1 2009 di MTs Falakhiyah Jampet-Ngasem-Bojonegoro
Dengan Judul Sknpsi “ PENGARUH TUGAS BELAJAR DI RUMAH TLRHADAP
PRESTASI BELAJAR PELAJARAN AQIDAH AKHLAK SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH FALAKHIYAH DESA JAMPLT KLC NGASEM KAB BOJONEGORO”

Demikian surat keterangan ini1 dibuat,agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

Jampet , 23 Mc1 2009
cpala,
MTs Falakhiyah Jampet

N

“ KURDILS PdI




